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ABSTRAK

Syadza Alzahra Indraeni 21329147/2021. Strategi Guru Tahfidz
dalam Meningkatkan Hafalan Santri di Halaqoh Tahfidz Qur’an Masjid Al-
Ikhlas Koto Mandakek Kota Pariaman. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Departemen Ilmu Agama Islam, Fakultas limu Sosial, Universitas Negeri
Padang, 2025.

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang memiliki banyak
keutamaan dan menjadi bagian penting dalam menjaga kemurnian wahyu Allah
SWT. Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar memiliki
banyak lembaga tahfidz, namun kenyataannya masih banyak masyarakat yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan menghafalnya dengan baik. Halagah
Tahfidz Qur’an Masjid Al-lkhlas Koto Mandakek, Kota Pariaman, menjadi salah
satu lembaga non-formal berbasis masjid yang berperan aktif dalam mencetak
generasi penghafal Al-Qur’an

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh
guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan santri di halagoh tersebut, serta untuk
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi
keberhasilan strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik purposive sampling. Informan terdiri dari pimpinan
halagah, satu orang guru tahfidz, dan empat orang santri. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
serta menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk menjaga keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru tahfidz dalam
meningkatkan hafalan santri meliputi: (1) Identifikasi karakter dan kemampuan
awal santri, (2) Perumusan tujuan pembelajaran secara komprehensif mencakup
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik, (3) Penggunaan metode variatif seperti
talaqqi-sima’i, tikrar, dan murojaah kelompok, serta (4) Evaluasi berkala yang
melibatkan partisipasi aktif santri. Faktor pendukung strategi ini adalah motivasi
tinggi santri serta usia mereka yang berada dalam masa keemasan untuk
menghafal. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi lemahnya kebiasaan
murojaah di luar halagoh serta terbatasnya fasilitas masjid. Namun demikian, guru
tahfidz mampu mengatasi hambatan tersebut melalui pendekatan yang fleksibel
dan kontekstual sesuai kebutuhan santri. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi terhadap penguatan praktik tahfidz di lembaga-lembaga sejenis
berbasis masjid, dan mendorong terbentuknya generasi Qur’ani yang berilmu dan
berakhlak.

Kata Kunci: Strategi Guru, Tahfidz, Hafalan Al-Qur’an, Halagah, Masjid



ABSTRACT

Syadza Alzahra Indraeni. 21329147/2021. The Strategies of Tahfidz
Teachers in Improving Students’ Qur’an Memorization at the Halagah Tahfidz
Qur’an of Al-lkhlas Mosque, Koto Mandakek, Pariaman City. Islamic
Education Study Program, Department of Islamic Religious Studies, Faculty of
Social Sciences, Universitas Negeri Padang, 2025.

Memorizing the Qur’an is a highly virtuous form of worship and plays an
essential role in preserving the purity of Allah’s revelation. Indonesia, as the
country with the largest Muslim population, has many tahfidz institutions.
However, in reality, many people still face difficulties in reading and memorizing
the Qur’an properly. The Halagah Tahfidz Qur’an at Al-1khlas Mosque in Koto
Mandakek, Pariaman City, is one of the non-formal mosque-based institutions
that plays an active role in nurturing a generation of Qur’an memorizers.

This study aims to explore the strategies used by tahfidz teachers in
improving students’ Qur’an memorization, as well as to identify supporting and
inhibiting factors that affect the effectiveness of these strategies. This research
employed a descriptive qualitative approach with purposive sampling. Informants
included the halagah leader, one tahfidz teacher, and four students. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, and the
validity of the data was ensured using source and technique triangulation.

The results show that the teacher's strategies in improving students’
memorization include: (1) identifying students’ characteristics and initial
abilities, (2) formulating comprehensive learning objectives that cover cognitive,
affective, and psychomotor aspects, (3) using various methods such as talaqqi-
sima’i, tikrar, and group murojaah, and (4) conducting regular evaluations with
active student participation. The supporting factors of these strategies are
students’ high motivation and their age, which is in the golden period for
memorization. The inhibiting factors include weak revision habits outside the
halagah and limited mosque facilities. Nevertheless, the teacher is able to
overcome these challenges through flexible and contextual approaches according
to students’ needs. This research is expected to contribute to strengthening tahfidz
practices in similar mosque-based institutions and encourage the development of
a knowledgeable and morally upright Qur’anic generation.

Keywords: Teacher Strategy, Tahfidz, Qur’an Memorization, Halagah, Mosque
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai petunjuk serta arah
yang benar bagi kehidupan umat manusia. Tujuan diturunkannya Al-
Quran adalah untuk membimbing serta sebagai petunjuk bagi orang yang
bertakwa, yaitu mereka yang berupaya menyelamatkan dan memelihara
dirinya dari fitnah dunia dan siksa akhirat. Sebagaimana Allah telah

berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat 2:

,..f‘. ow P N . N . e - Lo ok
(V) Cosiall aa & 4 & Cun Y Gl élls

Pl

Artinya : "Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk
bagi mereka yang bertakwa," (QS. Al-Bagarah 2)

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk yang pasti
dan tidak mengandung keraguan sedikit pun bagi orang-orang yang
bertakwa. Selain sebagai petunjuk, membaca Al-Qur’an juga memiliki

banyak keutamaan, sebagaimana terdapat dalam hadis berikut:

} Aﬂ\ém&\d d\.‘. d\.‘.“/ “‘L;"éJJJwU"\U‘;}
emjuﬁeyjuﬁuj\uﬁj Ca ej\d"\\}[ \.@J\_m
C—‘Mwwhd\jjgﬁg‘?):‘j“’\ﬁﬁﬁ

Artinya: Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang
membaca satu huruf dari kitab Allah, maka baginya satu

kebaikan. Satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh Kkali
lipatnya. Aku tidak mengatakan alif laam miim itu satu huruf,



tetapi aliif itu satu huruf, laam itu satu huruf, dan miim itu satu
huruf.”. [HR. Tirmidzi, no. 2910]

Hadis ini memaparkan tentang besarnya pahala yang Allah janjikan
kepada umatnya yang membaca Al-Qur’an. Seorang muslim memiliki
kewajiban untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup. Salah satu
tahapan awal untuk mendapatkan pemahaman ajaran Islam secara
menyeluruh adalah dengan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur'an (Ruslan &
Musbaing, 2023). Menghafal Al-Quran menjadi salah satu bentuk nyata
penjagaan Allah SWT terhadap keaslian kitab Al-Quran dari segala bentuk
perubahan atau penyimpangan, sebagaimana yang terjadi pada kitab-kitab
sebelumnya. Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukum menghafal Al-
Qur’an adalah fardhu kifayah. Maksudnya ialah apabila dalam suatu kaum
tidak ada seorang pun yang hafal Al-Qur’an maka seluruh anggota
masyarakat di kaum tersebut akan menanggung dosa tersebut. Namun, jika
ada maka gugurlah kewajiban dalam masyarakat tersebut (Anwar &
Hafiyana, 2018).

Menghafal Al-Quran merupakan salah satu bentuk usaha seorang
hamba dalam memperdalam pemahaman terhadap isi kandungan kitab
suci. Setelah proses menghafal, seseorang akan terdorong untuk
mengaplikasikan nilai-nilai yang telah dipahami ke dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga sikap dan perilakunya selaras dengan ajaran yang
terdapat dalam Al-Quran (Abdullah Abdurrohman As, Mujiburrohman,
2023). Hal ini membuktikan bahwa menghafal Al-Qur'an itu mudah dan

dapat dilakukan oleh siapa saja, selama ada kemauan yang kuat, serta



metode pembelajaran yang sesuai. Kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan
menjadi kunci utama dalam menggapai kemampuan ini sebagai bentuk
ibadah kepada Allah (Bahruddin, 2022) .

Dari Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda :

58 LA (3 (B3 & L (55 33505 1081 Al sl O
558 A0 )8l die ol 3ia
Artinya: “Dikatakan kepada orang yang membaca (menghafalkan) Al
Qurlan nanti : ‘Bacalah dan naiklah serta tartillah
sebagaimana engkau di dunia mentartilnya. Karena
kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca

(hafal). ”(HR. Abu Daud no. 1464 dan Tirmidzi no. 2914)
Keutamaan membaca Al-Qur'an yang dimaksud dari hadis tersebut
sebenarnya merujuk pada mereka yang menghafalkannya di hati (shohibul
Qur'an), kedudukan seseorang di surga bergantung pada jumlah hafalan
Al-Qur'annya, bukan semata-mata pada banyaknya bacaan di dunia
(Sayyid Mukhtar, 2017). Hal ini menunjukkan keutamaan menghafal Al-
Qur'an sebagai bentuk kedekatan dengan kitab suci Al-Qur’an sekaligus
menjadi  bukti penjagaan-Nya atas Al-Quran. Allah menjanjikan
kebahagiaan dunia dan akhirat kepada penghafal Al-Qur’an. Oleh karena
itu, dianjurkan untuk senantiasa berlomba-lomba dalam membaca dan

menghafalkan Al-Qur’an (Aziz, 2021).

Kemajuan bangsa Indonesia saat ini menunjukkan bahwa

Indonesia ternyata negara peringkat pertama dengan jumlah 30 ribu

penghafal Al-Qur’an terbanyak di dunia (Ruslan Sangaji, 2023). Angka



yang sangat besar ini diperkirakan akan terus meningkat dari setiap
tahunnya, karena Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi umat
Islam terbesar di dunia. Meningkatnya jumlah penghafal tersebut
mencerminkan kesadaran sebagian masyarakat akan pentingnya membaca
dan menghafal Al-Qur’an sebagai bentuk ibadah yang penuh keutamaan.
Namun meski mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, banyak di
antara mereka yang kesulitan membaca Al-Qur'an dengan lancar (Afifah
Azizatul Fauziah, 2023) .

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun minat terhadap
hafalan Al-Qur'an terus meningkat, masih terdapat tantangan besar dalam
kemampuan membaca Al-Qur'an di kalangan umat Islam di Indonesia.
Tantangan ini tidak hanya dialami oleh generasi muda, tetapi juga oleh
orang tua yang memiliki keterbatasan dalam mengakses pendidikan
agama. Di era modern yang penuh dengan kesibukan, banyak orang tua
yang telah dilalaikan oleh duniawi dan sering kali membuat banyak orang
tua luput dari mendalami ilmu agama dan Al-Qur'an.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bersama salah satu
orang tua santri yaitu ibu Wati, penulis menyimpulkan bahwa kesibukan
orang tua, minimnya pengetahuan orang tua, dan kurangnya akses
pendidikan agama di masa lalu menjadi faktor yang membuat sebagian
besar dari mereka buta akan ilmu agama, termasuk dalam membaca Al-
Qur'an dengan baik. Kesadaran ini perlahan tumbuh seiring dengan

kekhawatiran mereka akan masa depan anak-anaknya. Mereka mulai



memahami bahwa pemahaman agama yang baik adalah bekal penting bagi
anak-anak untuk menghadapi kehidupan, sekaligus menjadi investasi
spiritual bagi orang tua di akhirat kelak (Markhabi, 2024).

Halagoh Tahfidz Quran Masjid Al lkhlas Kota Mandakek Kota
Pariaman merupakan masjid ramah anak yang dapat menjadi tempat
menghafal Al-Qur’an dan mampu menjawab kekhawatiran para orang tua.
Halaqgoh ini berlangsung di sebuah masjid yang terletak di lingkungan desa
Pauh Timur, Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman, Masjid ini
merupakan salah satu masjid yang aktif dengan berbagai kegiatan dakwah
agama Islam. Halagoh ini sudah berdiri selama 4 Tahun dan mencetak
generasi hafiz Quran yang berprestasi.

Dalam upaya mencetak generasi Qur’ani yang berprestasi,
Pemerintah Kota Pariaman menggelar Musabaqah Tilawatil Qur’an
(MTQ) tingkat kecamatan ke-1X pada tahun 2024. Berdasarkan laporan
resmi dari website Kominfo Kota Pariaman, kegiatan ini dibuka secara
resmi oleh bapak Pj. Walikota Yaminu Rizal, pada 20 September 2024 di
halaman Kantor Camat Pariaman Tengah. MTQ ini menjadi ajang seleksi
bagi para peserta terbaik yang akan mewakili Kecamatan Pariaman
Tengah di tingkat Kota Pariaman, sekaligus menjadi wadah bagi generasi
muda untuk semakin mencintai Al-Qur'an dan menjadikannya sebagai
pedoman hidup (Dewi, 2024).

Dalam perhelatan MTQ tingkat kecamatan Pariaman Tengah,

santri dari Halagoh Tahfidz Quran Masjid Al-Ikhlas Koto Mandakek Kota



Pariaman ini mendominasi berbagai raihan prestasi yang gemilang pada
cabang Hafidz Quran 1 Juz Tahfidz Tilawah dan Non Tilawah. Hal ini
disampaikan oleh kepala Halagoh, untuk prestasi dan nama santri
terlampir. Tidak hanya itu, para santri di Halagoh ini juga mendominasi
prestasi di ajang Lomba Semarak Ramadhan 1445 H yang
diselenggarakan oleh Panitia Pengurus Masjid Al-lkhlas Koto Mandakek.
Perlombaan ini di ikuti oleh peserta dari berbagai MDA/TPA/Rumah
Quran Se-Kota Pariaman. Prestasi yang membanggakan diraih dalam
beberapa kategori, diantaranya Tahfidz 2 Juz Putra, Tahfidz 2 Juz Putri,
serta kategori Azan (Untuk Nama Santri yang menang sudah ada di
lampiran). Keberhasilan ini semakin membuktikan kualitas pembinaan
serta komitmen Halagoh dalam mencetak generasi Qur’ani yang unggul.
Fenomena ini pun memunculkan semangat yang tinggi di kalangan
orang tua untuk memasukkan anak-anak mereka ke Halaqoh Tahfidz
Quran Masjid Al-lIkhlas Koto Mandakek. Berdasarkan dari data yang
diperoleh pada saat pendaftaran santri di halagoh ini pada tahun 2023
melalui Google Formulir yang dapat di akses melalui link berikut

(https://forms.gle/lyZXGVvHLKnnkKEf2MG8) mayoritas orang tua memilih

Halagoh ini karena pembelajaran dilakukan di masjid yang dirasa aman
dan anak-anak dapat fokus dengan Al-Quran, serta harapan agar anak
mereka menjadi hafiz/hafizah dengan bacaan yang benar. Selain itu, faktor
lokasi strategis dan sistem pengajaran yang baik juga menjadi alasan

utama.


https://forms.gle/yZXGvHLKnnkEf2MG8

Kegiatan pembelajaran di tempat ini dipandu oleh ustadz dan
ustadzah yang memiliki kompetensi dalam bidangnya. Mereka berperan
dalam membimbing santri untuk menghafal Al-Qur’an, baik melalui
pengulangan hafalan baru maupun kegiatan muroja’ah agar hafalan tetap
terjaga dengan baik. Peran guru tahfidz tidak hanya terbatas pada
pengajaran materi, tetapi juga turut menciptakan lingkungan yang religius
untuk mendukung pencapaian tujuan hafalan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan membina santri agar rutin mengulang kembali
ayat-ayat yang telah mereka hafal sebelumnya (Jalil, A. F., & Alfurgan,
2022). Tidak hanya itu menurut (Musaddat, 2021) Guru juga memberikan
motivasi kepada peserta didik agar giat dalam menghafal Al-Quran.

Dalam hal ini, peran pendidik menjadi faktor kunci dalam
kelangsungan proses pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk memiliki
strategi serta metode yang tepat agar peserta didik lebih mudah dalam
memahami materi yang disampaikan. Strategi pembelajaran memegang
peranan penting, karena mencakup perencanaan materi, pemilihan metode
yang sesuai untuk menyampaikan isi pelajaran, serta penentuan bentuk
evaluasi yang efektif guna memperoleh masukan dari kegiatan
pembelajaran yang telah berlangsung.

Observasi awal yang dilakukan pada hari Selasa (21/01/2025)
menunjukkan bagaimana Halaqoh tahfidz di masjid ini mampu menjadi
jawaban atas kekhawatiran tersebut. Pada saat observasi penulis melihat

proses pembelajaran berlangsung secara disiplin dan terarah, yang



dilakukan ba’da maghrib. Para santri melakukan shalat magrib berjamaah
lalu secara disiplin melaksanakan shalat sunnah rawatib dengan teratur,
setelah itu para santri duduk di masing-masing halagohnya dan masing-
masing guru akan membimbing para santri mulai dari mengulang hafalan
bersama hingga proses setoran ayat, ketika pembelajaran sudah selesai
sembari menunggu masuknya waktu isya para guru berbagi cerita sirah
nabawiyah dan motivasi dalam menghafal Al-Qur’an kepada para santri.
Dari wawancara singkat yang penulis lakukan bersama salah satu
pengajar yaitu Ustadzah Atarina Muchtia beliau mengatakan salah satu
bentuk pengajaran yang dilakukan di tempat halaqoh tersebut yaitu dengan
membagi santri ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari tujuh orang,
masing-masing  didampingi oleh seorang guru tahfidz yang
berpengalaman. Di dalam halagoh tersebut guru nantinya akan
memberikan metode pengajaran sesuai dengan kemampuan santri. Di
dalam proses pembelajaran semua guru menggunakan berbagai macam
metode pembelajaran. Halaqoh sendiri memiliki peran penting, karena
dengan ini  menciptakan kedisiplinan santri dalam menyetorkan
hafalannya, Selain itu, guru juga dapat mengamati sejauh mana
kemampuan masing-masing santri, mengingat setiap individu memiliki
tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam menghafal; ada yang cepat
menangkap hafalan dan ada pula yang memerlukan waktu lebih lama

(Addaraini & Inayati, 2023).



Salah satu hal yang menarik lainnya dalam program tahfidz ini
ialah adanya pertemuan bulanan antar orang tua dan guru yang di
dalamnya ada kajian rutin serta kunjungan antar rumah Tahfidz di masjid
Al-lIkhlas Koto Mandakek. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
dukungan orang tua serta evaluasi berkala untuk mencapai tujuan
meningkatkan hafalan Al-Quran para santri di Halagoh. Meskipun
sebagian besar santri menunjukkan kualitas hafalan yang baik, namun dari
hasil wawancara dengan ustadzah disini penulis menemukan ada beberapa
santri yang kesulitan mempertahankan hafalannya serta makhrijul huruf
yang masih salah. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang, Penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Guru
Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri di Halagoh

Tahfidz Masjid Al-lkhlas Koto Mandakek Kota Pariaman.”

. Fokus Masalah

Dalam proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Halagoh Masjid
Al-lIkhlas Koto Mandakek ini terdapat santri yang masih berada pada
jenjang Iqro’ hingga yang sudah berada di jenjang Al-Quran yang
memiliki tantangan tersendiri dalam proses peningkatan hafalan. Hal ini
menyebabkan beberapa kendala, seperti kelancaran dalam menyetor ayat
Al-Quran, kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf dan tajwid dan hal
lainnya. Dalam hal ini Guru Tahfidz memiliki peran penting untuk
membimbing santri dengan berbagai pendekatan metode menghafal agar

santri mampu memahami bacaan dengan benar. Sehingga, penelitian ini
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difokuskan pada "Strategi Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan

Santri Masjid Al Ikhlas Koto Mandakek Kota Pariaman™

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah, rumusan masalah yang peneliti angkat

dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana strategi guru Tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-
Qur’an santri di Halagoh Tahfidz Masjid Al ikhlas Koto Mandakek
Kota Pariaman?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Tahfidz dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Halagoh Tahfidz Masjid Al

Ikhlas Koto Mandakek Kota Pariaman?

. Tujuan Masalah

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui strategi guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an santri di Halagoh Tahfidz Masjid Al Ikhlas Koto Mandakek
Kota Pariaman

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru tahfidz
dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santri di Halagoh Tahfidz

Masjid Al Ikhlas Koto Mandakek

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dapat ditinjau dari dua sudut pandang

yang berbeda yaitu baik secara teoritis dan secara praktis.

1.

Manfaat secara Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya
terkait strategi guru Tahfidz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an.
Penelitian ini juga menambah khazanah keilmuan sebagai bahan kajian
bagi peneliti lain yang ingin meneliti tema serupa, serta menjadi
rujukan atau kajian terdahulu yang relevan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Halagoh Tahfidz

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi terhadap kualitas

hafalan santri serta strategi yang diterapkan oleh guru Tahfidz,

sehingga program dapat terus berkembang dan lebih efektif.
b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini menjadi pengalaman berharga yang dapat

memperluas wawasan, cakrawala pemikiran, serta pemahaman

tentang strategi pembelajaran yang diterapkan dalam program

Tahfidz.

c. Bagi Guru Tahfidz

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk mengoptimalkan

strategi dan metode yang digunakan dalam membimbing santri

menghafal Al-Qur’an, sehingga kualitas hafalan santri semakin
meningkat.

d. Bagi Orang Tua
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan motivasi
kepada orang tua agar selalu memberikan pengawasan saat para

santri menghafal Al-Quran.

F. Definisi Operasional

1. Strategi

Istilah "strategi™ berasal dari bahasa Yunani strategos, yang secara
harfiah berarti suatu usaha untuk mencapai kemenangan dalam medan
pertempuran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi
merupakan berbagai cara dan daya upaya yang digunakan untuk
menghadapi sasaran serta kondisi tertentu demi memperoleh hasil yang
maksimal. Secara umum, strategi juga dipahami sebagai rangkaian
tindakan yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, yang
disusun berdasarkan pandangan terhadap tujuan yang ingin dicapai
(Nurlaili et al, 2024).

Merujuk dari beberapa teori strategi di atas, strategi yang peneliti
maksud adalah rencana atau langkah yang dibuat dengan sengaja untuk
mencapai tujuan agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan
sukses.

2. Guru

Secara bahasa, istilah guru atau mudarris berasal dari bahasa Arab,
yaitu bentuk shigat al-ism al-fail dari kata kerja darrasa, yang berarti
mengajar (Yujara Muaro, Unang Wahidin, 2020). Secara istilah, guru

adalah individu yang memiliki kecerdasan intelektual, senantiasa
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mengembangkan wawasan serta keterampilannya, dan berperan dalam
mendidik serta mencerdaskan peserta didik. Selain itu, guru juga
bertugas membimbing, mengasah keterampilan, serta membentuk
karakter peserta didik sesuai dengan potensi dan kemampuannya
(Ramayulis, 2011).

Jadi, secara sederhana guru adalah pendidik yang berkompeten
membimbing peserta didik sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik masing-masing peserta didik. Selain berperan sebagai
pengajar, guru juga berfungsi sebagai motivator dan pembimbing
dalam memastikan peserta didik dapat mengetahui apa yang telah

dipelajari dengan baik.

. Tahfidz

Istilah tahfidz berasal dari bahasa Arab, yaitu hafidza, yang berarti
menghafal. Sementara itu, kata "menghafal” dalam bahasa Indonesia
diartikan sebagai: (1) sesuatu yang telah terekam dalam ingatan,
seperti pelajaran, dan (2) kemampuan menyebutkan kembali tanpa
melihat sumber atau catatan. Dengan demikian, tahfidz dapat dipahami
sebagai proses mengingat dan menyimpan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
ingatan, yang melibatkan kemampuan kognitif untuk memproses
informasi dan pemahaman. Aktivitas menghafal Al-Qur’an merupakan
bagian dari proses belajar yang menuntut adanya rangsangan atau
stimulus tertentu agar hafalan bisa tertanam dengan baik (Nurul,

2021).
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Tahfidz yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
menghafal Al-Qur'an secara sistematis dengan metode tertentu agar
ayat-ayat suci dapat diingat dengan baik, lancar, dan tertanam dalam
ingatan jangka panjang. Proses ini tidak hanya berfokus pada aspek
hafalan, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap makna ayat serta
penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Halagoh Tahfidz Qur’an

Halagoh tahfidz terdiri dari dua istilah, yakni "halagoh” dan
"tahfidz", yang masing-masing memiliki arti tersendiri. Kata halagoh
berasal dari bahasa Arab halgah-halagaatun, yang berarti lingkaran
atau sekelompok orang yang duduk membentuk lingkaran. Biasanya,
halaqoh terdiri dari 3 hingga 18 peserta yang dibimbing oleh seorang
guru atau murabbi. Dalam praktiknya, halagoh tahfidz Al-Qur’an
mencakup kegiatan membaca, menghafal, serta mempelajari makna
dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an (Raidatam Mardiyah et al., 2022).

Proses menghafal dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang
hingga ayat-ayat tersebut bisa diucapkan tanpa melihat mushaf Al-
Quran maka hal inilah yang dikenal dengan istilah tahfidzul Qur'an.
Halagoh tahfidz menjadi salah satu metode efektif dalam mengatasi
kesulitan pembelajaran tahfidz, menumbuhkan kecintaan terhadap Al-

Qur’an, serta membentuk akhlak dan kepribadian yang baik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru tahfiz di Halagah Masjid Al-lkhlas Koto Mandakek dimulai
dengan mengenali kemampuan dan karakter setiap santri. Tujuan
pembelajaran tidak hanya menekankan jumlah hafalan, tetapi juga
pemahaman ayat, penerapan tajwid, serta membangun sikap cinta terhadap
Al-Qur’an. Metode yang digunakan pun beragam, seperti talaqqi-sima’i
untuk yang belum lancar, tikrar untuk memperkuat hafalan, serta murojaah
kelompok agar santri saling menyimak dan memperbaiki. Setiap proses
hafalan dievaluasi secara rutin melalui tasmi’, tes hafalan, hingga rapat
evaluasi bersama orang tua. Pendekatan ini membuat kegiatan tahfiz lebih
terarah, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
santri.

2. Keberhasilan guru tahfidz dalam membimbing hafalan santri di Halagah
Tahfidz Masjid Al-lIkhlas Koto Mandakek sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor pendukung dan penghambat. Adapun hal-hal yang
mendukung hafalan santri antara lain semangat belajar yang tinggi, baik
karena keinginan sendiri maupun karena dukungan dari guru dan orang
tua, serta usia santri yang masih muda sehingga lebih mudah mengingat.
Sementara itu, hambatan yang dihadapi meliputi kurangnya kebiasaan

mengulang hafalan secara rutin dan suasana belajar di masjid yang kadang

98
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kurang tenang. Meskipun demikian, guru tahfidz tetap bisa mengatasi
hambatan ini dengan cara yang bijak, seperti menyesuaikan metode belajar
dan memberi perhatian lebih kepada santri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru Tahfidz, Diharapkan agar terus meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan lebih memperhatikan perbedaan karakteristik dan
kemampuan hafalan santri. Guru juga dapat memperbanyak variasi
metode pembelajaran yang bersifat aktif dan menyenangkan agar santri
tidak cepat bosan, serta menumbuhkan kedisiplinan dalam murojaah
hafalan.

2. Untuk Pimpinan Halagah, Sebaiknya terus mendukung kegiatan
pelatihan dan pengembangan kompetensi guru secara rutin. Selain itu,
perlu juga mempertimbangkan penyediaan ruang belajar yang lebih
tenang dan kondusif agar proses menghafal berjalan lebih efektif dan

fokus santri tidak terganggu.
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